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BAB 1

PENDAHULUAN

Menciptakan suatu bentuk karya seni adalah menyatakan tentang
suatu hal yang ada dalam fikiran dan juga yang didapat dari pengalaman-
pengalaman dan lingkungan sekitar yang merangsang seseorang untuk
memenuhi hasrat-hasrat tertentu. Soedarso,S.P. mengatakan:

Suatu hasil seni selain merefleksikan dari seniman, penciptanya
juga merefleksikan lingkungannya (bahkan diri siseniman itu pun
terkena pengaruh pula) lingkungan ini bisa berwujud alam sckitar
maupun masyarakat sekitar.'

Tidak lepas dari itu pengalaman dan lingkungan sekitar
memberikan pengaruh yang sangat besar didalam proses seorang seniman
menciptakan sebuah karya seni sesuai dengan pribadinya dari merckam
apa saja yang dilihatnya dan ditemuinya yang menimbulkan ide, didalam
proses kreatif scorang seniman yang akan diekspresikannya ke dalam

karya yang nyata atau wujud sebagai gejolak batin dan fantasi-fantasi

yang dirasakannya.

A. Latar Belakang Konsep Penciptaan
Di dalam perkembangan sekarang ini teknologi sangat maju, ini
terlihat dengan adanya fasilitas-fasilitas yang mudah didapat memudahkan
seorang seniman didalam proses kreatif. Dimana seniman lebih bebas di dalam

menuangkan ide untuk diwujudkan didalam berkaryanya, salah satunya di

' Soedarso, S.P, Tinjauan Seni, (Yogyakarta, Saku Dayar Sana, 1990), hal. 64.
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bidang elektronik ini terlibat dari acara televisi maupun film bioskop tentang
cerita kepahlawanan yang diangkat dari komik khayalan maupun dari cerita
legenda yang di tujukan kepada anak-anak, remaja bahkan orang dewasa pun
menyukainya.

Di mana sekarang ini banyak bermunculan film dengan cerita-cerita
yang diangkat kisah nyata maupun legenda bahkan cerita fiksi, kisahnya
tentang makhluk-makhluk' aneh yang berasal dari bumi maupun dari luar
angkasa seperti alien, serangga, dan lain-lain. Bahkan televisi sebangai media
informasi dan sarana hiburan bagi keluarga kini banyak bermunculan film-
film khususnya anak-anak maupun remaja, yang dimana tokoh-tokohnya
umumnya digambarkan dengan karakter yang kuat, berani, hebat dan
kesemangatan. Didalam penggambaran di film itu sering mengambil karakter
serangga yang dijadikan sebagai jagoannya, salah satunya kamen rider atau
lebih dikenal dengan kesatria bajah hitam.

Di dalam pertumbuhannya anak-anak dan remaja sering mengidolakan
tokoh-tokoh dalam cerita komik maupun film dimana sekarang ini banyak
bermunculan tokoh-tokoh pahlawan atau super hero yang membuat mereka
senang akan tokoh yang dikanguminya, itu pula yang membuat penulis ingin
metnbuat karya-karya dalam tokoh yang diidolakannya. Berawal dari
kesenangan cerita komik dan film yang diangkat dari cerita komik khayalan
dan legenda, serta senang mengoleksi Toy Magz.

Toy Magz merupakan majalah mainan pertama di indonesia yang

khusus mengulas tentang mainan. Salah satunya tentang action figure, yang di
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dalamnya terdapat banyak action figure yang bermacam-macam membuat
penulis ingin mengungkapkan ide dan fantasinya tentang bentuk action figure
serangga dan mewujudkannya dalam karya seni patung. Hal ini bertujuan
untuk menambah khasanah bentuk action figure khususnya action figure

serangga.

B. Rumusan Penciptaan
Setiap seniman dalam penciptaan sebuah karya seni menghadirkan
permasalahan-permasalahan yang menjadi dasar dalam proses penciptaan.
Dalam proses penciptaan tugas akhir ini terdapat beberapa hal yang hendak
diuraikan. Adapun permasalahan tersebut antara lain;
1. Apa yang dapat diciptakan melalui karya seni patung, melalui
bentuk-bentuk serangga?
2. Bagaimana menciptakan bentuk patung melalui karakter serangga
seperti, kekuatan, keberanian, kehebatan, dan kesemangatan

melalui gaya fantasi?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mengolah bentuk-bentuk serangga sebagai karya seni patung.
b. Mempelajari sifat-sifat atau watak yang dapat diciptakan melalui

pengolahan bentuk (deformasi ).
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c. Menciptakan bentuk-bentuk yang baru dalam bentuk serangga/

action figure serangga.

2. Manfaat
a. Dapat mempelajari sifat-sifat serangga guna mengembangkan
bentuk wujud.
b. Dapat memberikan penilaian atau penafsiran yang baru terhadap
karya seni dengan mengambil obyek serangga.
¢. Menambah khasanah dalam seni patung khususnya bentuk-bentuk

patung figur serangga.

D. Makna Judul
Judul yang diangkat dalam penciptaan karya tugas akhir ini adalah
“Fantasi Serangga dalam Penciptaan Karya Seni Patung” untuk memperjelas
pengertian dan mengantisipasi terjadinya  kesalahfahaman  dalam
memaknainya maka penulis perlu memberikan batasan-batasan antara lain;
Fantasi : 1. kemampuan jiwa untuk membentuk tanggapan-
tanggapan atau bayangan-bayangan baru.' Tetapi
fantasi yang di maksud ialah fantasi yang

mengombinasi yaitu orang berfantasi dengan cara

' Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Andi, Yogyakarta, ed. 2, cet, 6. 2001. hal.
103
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Serangga

mengombinasikan pengertian-pengertian atau

bayangan-bayangan yang ada pada individu

bersangkutan. Misalnya berfantasi tentang ikan
duyung, yaitu kepala seorang wanita tetapi
badannya badan ikan. Jadi adanya kombinasi dari
kepala manusia dan badan ikan.’

2. banyangan dari peristiwa atau obyek yang
majemuk ~ (kompleks) dengan menggunakan
berbagai bentuk symbol (symbols) atau khayalan
(image) yang sering diberikan obyek nyata dengan
atau tanpa adanya peristiwa atau obyek itu sendiri
kedalam keadaan yang sebenarnya (reality). 3 Dan
biasanya fantasi bersifat menyenangkan serta

memberikan kepuasan.

- hewan tidak bertulang belakang dengan

kepala, torak (torak bagian tengah atau bagian
kedua dari badan serangga), abdomen (bagian
badan seranga paling belakang ), tiga pasang

kaki, dan sayap.”

2 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Andi, Yogyakarta, ed. 2, cet, 6. 2001. hal.

104

* A.G. Pringgodigdo, Ensiklopedia Umum,(Y ogyakarta: Yayasan Kanisius, 1997, hal. 321
4 Barbara Taylor, Lihat dan Amati Serangga dan Laba-Laba (penterjemah: Virsa Sari
Widuri), PT. Elex Media Komputindo, Gramedia, Jakarta, 2005, hal, 30
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Penciptaan

Seni Patung

6

berarti perbuatan (hal dan sebagainya
menciptakan.’
: seni patung adalah bagian dari seni rupa yang
merupakan pernyataan pengalaman artistik lewat
bentuk-bentuk tiga dimensional. Walaupun ada
pula yang bersifat seni pakai. tetapi pada galibnya
seni patung adalah seni murni.’  Sedangkan
pengertian lain “seni patung adalah sebuah tipe
karya tiga dimensi yang bentuknya dibuat dengan
metode subtraktif (mengurangi bahan seperti
memotong menatah dan lain-lain) atau aditif
(membuat modeling terlebih = dahulu, seperti
mengecor dan mencetak).7 Dengan bertujuan
dapat memproyeksikan berbagai fantasi-fantasi,
merekam dari pengalaman yang dijumpainya dan
dilihatnya. Fantasi serangga yang dimaksud
bagaimana mewujudkan bentuk serangga menurut
bayangan-bayangan atau angan-angan yang ada
dalam pikiran penulis untuk menciptakan bentuk-

bentuk yang baru dan bebas.

5 W.1.S, Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1985,

hal 202

% §.P, Soedarso, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar

Sana, Yogyakarta, 1990, hal, 12

" Mikke Susanto, Diksi Rupa, Kumpulan Istilah Seni Rupa., Kanisius, Yogyakarta., 2002.

hal. 84
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